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KRISNAWATI DAN ADIE: STABILITAS DAN HASIL GALUR HARAPAN KEDELAI

Stabilitas dan Hasil Beberapa Galur Harapan Kedelai

Ayda Krisnawati' dan M. Muchlish Adie?

'Balai Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan umbi-umbian
JI. Raya Kendalpayak, km 7 Malang, Jawa Timur
*Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan
JI. Merdeka 147 Bogor, Jawa Barat

ABSTRACT. Yield Stability of Promising Soybean Lines. In
Indonesia, soybean is cultivated in diverse environments, so that
varieties having high yield potential in various environments need
to be developed. The aim of the experiment was to determine the
stability and adaptability of ten soybean lines in twelve locations.
Ten soybean lines from ILETRI and two check varieties (Burangrang
and Anjasmoro) were tested in 12 locations in 2008. Each trial was
arranged in randomized block design with four replicates. Plot size
was 2.8 m x 4.5 m and spacing was plant 40 cm x 15 cm, two
plants/hill. The statistical method to measure the stability and
adaptability was the AMMI analysis. The yield of 12 soybean
genotypes ranged from 1.94 to 2.39 t/ha, with a yield average of
2.11 t/ha. The check variety Burangrang (2.22 t/ha) had higher
yield than Anjasmoro (2.17 t/ha). The highest yielding line was
Aochi/W.C.6.62 (2.39 t/ha). Combine analysis showed that the main
principle component (location and lines) and their interaction were
significant for yield, suggesting that certain lines adapted well in a
particular environment, but not in other environments. The AMMI
analysis showed that line Shr.W.60/IAC.100-39-5-48-19 was a
stable genotype with wide adaptation. The other genotypes were
unstable or not adapted to a specificiocation. Line Shr.W.60/IAC.100-
39-5-48-19 had a higher yield than the check variety Anjasmoro,
and had similar yield to Burangrang. Line Aochi/W.C.6.62 which
have the highest yield was adapted to a specific location. Line
Shr.W.60/IAC.100-39-5-48-19 could be released as a new superior
soybean variety.

Keywords: Soybean, yield stability, AMMI

ABSTRAK. Di Indonesia kedelai dibudidayakan pada lingkungan
yang beragam sehingga diperlukan varietas berdaya hasil optimal
pada berbagai lingkungan. Tujuan penelitian adalah untuk menilai
stabilitas 10 galur harapan kedelai di 12 lokasi. Bahan penelitian
terdiri atas 10 galur harapan kedelai yaitu SHRW60/100H-21-16-
33-9, SHRW60/100-36-47-45-16, SHRW60/100-37-4-46-17,,
SHRW60/100-37-4-47-18, SHRW60/100-39-5-48-19, SHRW60/
100H-154-131-36-78-1, SHRW60/100H-136-42-160-33, SHRW60/
100H-154-131-36-78-2, A/W-C-6-60, dan A/W-C-6-62 serta dua
varietas pembanding berukuran biji besar (Burangrang dan
Anjasmoro). Penelitian dilaksanakan pada MT 2008 di 12 lokasi.
Rancangan percobaan yang digunakan di setiap lokasi penelitian
adalah acak kelompok, 12 perlakuan, dan setiap perlakuan diulang
empat kali. Setiap galur ditanam pada petak berukuran 2,8 m x 4,5
m, jarak tanam 40 cm x 15 cm, dua tanaman per rumpun. Stabilitas
dan adaptabilitas galur-galur yang diuji dihitung menurut metode
analisis AMMI. Kisaran hasil 12 galur adalah 1,94-2,39 t/ha, dengan
rata-rata 2,11 t/ha. Varietas pembanding Burangrang memiliki daya
hasil (2,22 t/ha) lebih tinggi daripada Anjasmoro (2,17 t/ha). Hasil
tertinggi dimiliki oleh galur Aochi/W.C.6.62, yaitu 2,39 t/ha. Hasil
analisis gabung memperlihatkan bahwa lokasi dan galur, serta
interaksinya sangat nyata untuk hasil biji. Artinya, galur tertentu
akan tumbuh baik pada lingkungan tertentu, tetapi belum tentu baik
bila ditanam pada lingkungan yang lain. Penggunaan model AMMI
(Additive Main Effects and Multiplicative Interaction) untuk analisis
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data hasil kedelai menunjukkan bahwa galur Shr.W.60/IAC.100-39-
5-48-19 teridentifikasi stabil (beradaptasi luas), sedangkan sebelas
galur lainnya tidak stabil (beradaptasi spesifik lokasi). Galur
Shr.W.60/IAC.100-39-5-48-19 memiliki hasil lebih tinggi daripada
varietas pembanding Anjasmoro, dan hampir sama dengan varietas
Burangrang. Galur Aochi/W.C.6.62 yang berdaya hasil paling tinggi
dan beradaptasi spesifik lokasi. Galur Shr.W.60/IAC.100-39-5-48-
19 dapat diusulkan untuk dilepas sebagai varietas unggul berdaya
hasil tinggi.

Kata kunci: kedelai, stabilitas hasil, AMMI

asil biji kedelai merupakan karakter kompleks

yang terkait dengan beberapa komponen hasil

dan dipengaruhi oleh fluktuasi lingkungan.
Variabel lingkungan seperti musim tanam, pola tanam,
dan jenis tanah seringkali menjadi penentu kesesuaian
adaptasi varietas kedelai di Indonesia. Optimasi
keragaman lingkungan yang demikian dapat dicapai
antara lain dengan penyediaan varietas kedelai yang
mampu beradaptasi dan berdaya hasil relatif sama pada
lingkungan yang berbeda.

Daya adaptasi dari setiap galur kedelai dapat dinilai
melalui uji daya hasil pada berbagai lokasi sentra
produksi. Namun pada pengujian yang demikian hampir
selalu ditemukan interaksi galur x lingkungan yang
cukup besar akibat besarnya ragam lingkungan
budidaya kedelai. Interaksi galur x lingkungan dibedakan
menjadi (1) perbedaan respon antara dua atau lebih
galur berubah/berbeda dari suatu lingkungan ke
lingkungan yang lain; fenomena ini tidak mengubah
urutan (ranking) galur dari suatu lingkungan ke
lingkungan lainnya; dan (2) perbedaan respon dua atau
lebih galur dari suatu lingkungan ke lingkungan yang
lain diikuti oleh perubahan urutan galur-galur tersebut.
Fenomena pertama akan menguntungkan program
pemuliaan karena akan didapatkan galur yang mampu
beradaptasi luas. Sebaliknya, fenomena kedua akan
memperkecil peluang dalam mendapatkan galur unggul
pada semua lingkungan (Miller 1989).

Potensi hasil suatu galur searah dengan kualitas
lingkungan. Allard dan Bradshaw (1964) menyatakan
bahwa galur yang memiliki ragam perubahan fenotipik
yang relatif sama dan konsisten berdaya hasil tinggi pada
lingkungan yang berbeda dikatakan sebagai galur yang
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stabil. Mekanisme stabilitas secara umum dapat
dikelompokkan menjadi empat hal, yaitu heterogenitas
genetik, kompensasi komponen hasil, toleransi terhadap
cekaman, dan daya pemulihan yang cepat terhadap
cekaman. Konsep stabilitas telah didefinisikan melalui
berbagai cara (Hanson 1970; Alberts 2004, Cotes et al
2006, Yan et al 2007; Fikere et al 2009) dan dinilai dengan
metode biometrik, baik univariat maupun multivariat
(Singh and Chaudhary 1985; Lin et al 1986; Becker and
Leon 1988; Crossa 1990; Dabholkar 1992; Yan dan Kang
2003). Pendekatan analisis stabilitas tersebut hanya
menjelaskan komponen linier dari pengaruh interaksi,
sehingga apabila pola interaksi galur x lingkungan tidak
linier akan menyisakan keragaman yang cukup besar
(Sumertajaya 2005). Kelemahan ini dapat diatasi dengan
menggunakan analisis AMMI (Additive Main Effect and
Multiplicative Interaction) (Zobel et al. 1988;
Annicchiarico 1997). Pendekatan analisis komponen
utama (AKU) pada sidik peubah ganda AMMI
berkemampuan untuk menjelaskan rata-rata pengaruh
galur dan interaksi galur x lingkungan. Penggunaan
metode analisis AMMI untuk mengelompokkan galur
yang stabil (adaptasi luas) dan tidak stabil (adaptasi
spesifik) telah banyak digunakan, terutama pada kedelai
(Rocha et al 2001; Yan and Rajcan 2002; Olievera et al.
2003; Arsyad dan Nur 2006; Suryati dan Chozin 2007).
Interaksi galur dan lingkungan memainkan peranan
penting pada penampilan fenotipik suatu galur dan
keberhasilan program pemuliaan untuk menghasilkan
bahan genetik yang stabil dan adaptif pada berbagai
lingkungan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai stabilitas
hasil dan adaptabilitas 10 galur harapan kedelai di 12
lokasi.

BAHAN DAN METODE

Bahan penelitian terdiri dari 10 galur harapan kedelai
adalah SHRW60/100H-21-16-33-9, SHRW60/100-36-47-
45-16, SHRW60/100-37-4-46-17, SHRW60/100-37-4-47-18;
SHRW60/100-39-5-48-19, SHRW60/100H-154-131-36-78-
1, SHRW60/100H-136-42-160-33; SHRW60/100H-154-131-
36-78-2, A/W-C-6-60, dan A/W-C-6-62. Varietas
Burangrang (ukuran biji besar, umur genjah) dan
Anjasmoro (ukuran biji besar) digunakan sebagai
pembanding. Penelitian dilaksanakan pada MT 2008
pada enam sentra produksi kedelai, yaitu di Lampung
Tengah (dua lokasi), Bantul (dua lokasi), Ngawi (dua
lokasi), Pasuruan (dua lokasi), Mojokerto (dua lokasi)
dan Malang (dua lokasi).

Rancangan percobaan yang digunakan di setiap
lokasi penelitian adalah acak kelompok, 12 perlakuan

dan setiap perlakuan diulang empat kali. Setiap galur
ditanam pada petak berukuran 2,8 m x 4,5 m, jarak
tanam 40 cm x 15 ¢cm, dua tanaman/rumpun. Pupuk
dengan takaran 50 kg urea, 100 kg SP36, dan 75 kg KC//
ha diberikan secara sebar merata sebelum tanam. Lahan
yang digunakan adalah lahan sawah bekas tanaman
padi, sehingga tanah tidak diolah. Tanam dilakukan lima
hari setelah panen padi, dan sebelum tanam dibuat
saluran drainase dan diaplikasikan herbisida.
Pengendalian gulma, hama, dan penyakit dilakukan
secara optimal.

Analisis ragam dilakukan secara parsial untuk setiap
lokasi. Analisis ragam gabungan dan ragam regresi
gabungan untuk hasil biji mengikuti metode Gomez dan
Gomez (1984). Bila uji F menunjukkan interaksi galur
dan lingkungan (G x E) nyata, maka diteruskan dengan
analisis interaksi G x E menggunakan analisis model
AMMI dan biplot dengan software IRRI STAT. Analisis AMMI
mengikuti metode AMMI (Gauch 1992) sebagai berikut:

Yge=u+a8+Be+2)»nym8en+pge

di mana:
Yge = hasil galur ke-g pada lingkungan ke-e
p = rata-rataumum
o= simpangan galur ke-g terhadap rata-rata umum
. = simpangan lingkungan ke-e terhadap rata-rata
umum
T = jumlah sumbu PCA (Principle Component
Analysis) dalam model
A, = nilaisingular untuk PCA sumbu ke-n
nilai vektor ciri galur untuk PCA sumbu ke-n
., = nilaivektor ciri lingkungan untuk PCA sumbu
ke-n
By o = galat sisa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis ragam pada Tabel 1 menunjukkan pengaruh
galur nyata pada semua lokasi, kecuali pada lokasi L2,
L7,L8,danL11. Koefisien keragamannya berkisar antara
7,0-24,1%. Menurut Hadi dan Sa’diyah (2004), koefisien
keragaman di tiap lokasi yang kurang dari 25%
menunjukkan bahwa semua lokasi dapat dianalisis
secara bersama-sama menggunakan analisis ragam
gabungan karena koefisien keragaman dari tiap lokasi
masih dapat ditoleransi.

Hasil analisis gabungan memperlihatkan lokasi,
galur, dan interaksi keduanya sangat nyata untuk hasil
biji (Tabel 2). Hal ini mengindikasikan terdapat ragam
antargalur dan lokasi, erta hasil dari masing-masing
galur yang diuji. Tiap galur memiliki respon yang berbeda
terhadap lingkungarylokasi pengujian, yang berarti galur
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Tabel 1. Sidik ragam hasil biji 12 galur harapan kedelai untuk setiap lokasi, 2008.

Kuadrat tengah

Kode Lokasi KK(%)
Ulangan Galur F hitung
L1 Arjosari, Kalipare, Malang 0,1650 0,4078 3,29 ** 19,17
L2 Arjowinangun, Kalipare, Malang 0,2895 0,2315 1,63 tn 22,21
L3 Kademungan, Wonorejo, Pasuruan 0,0406 0,2782 2,34 18,21
L4 Linggo, Kejayan, Pasuruan 0,0794 0,3126 2,96 ** 19,25
L5 Kedung Uneng, Bangsal, Mojokerto 0,5329 0,3035 4,55 * 11,85
L6 Peterongan, Bangsal, Mojokerto 0,3349 1,2612 6,89 ** 2414
L7 Pagelaran, Kedunggalar, Ngawi 1,6058 0,2500 1,69 tn 15,69
L8 Wonokerto, Kedunggalar, Ngawi 1,1822 0,2422 1,83 tn 14,95
L9 Sumbermulyo, Bambanglipuro, Bantul 0,2569 0,3036 8,85 ** 7,03
L10 Mulyodadi, Bambanglipuro, Bantul 0,0625 0,2234 268 * 12,41
L11 Astomulyo, Punggur, Lampung Tengah 0,0589 0,3142 1,62 tn 24,10
L12 Ngestiharjo, Punggur, Lampung Tengah 0,0387 0,4823 4,58 ** 12,39

tn, * dan ** = tidak nyata; nyata (p = 0,05) dan sangat nyata (p = 0,01)

KK = koefisien keragaman

Tabel 2. Sidik ragam gabungan hasil biji 12 galur harapan kedelai
pada 12 lokasi, 2008.

SK db JK KT F hit P
Lokasi (L) 11 70.48107274 6.40737025 53,51 <.0001
UlanganL 36 13.94210208 0.38728061 53,51 <.0001
Galur (G) 11  12.41829358  1.12893578 9,43 <.0001
GxL 121  38.29910851 1.12893578 9,43 <.0001
KK (%) 16,37

kedelai yang mempunyai potensi hasil tinggi pada suatu
lokasi belum tentu tetap tinggi hasilnya pada lokasi yang
lain. Penelitian lain (Comstock and Moll 1963; Subhan
and Edwards 2001) juga menyimpulkan bahwa
terjadinya interaksi antara galur dengan lokasi
memberikan arti penting untuk menilai rata-rata hasil
biji suatu galur.

Potensi Hasil Biji

Kisaran hasil biji dari 10 galur harapan dan.dua varietas
pembanding pada 12 lokasi adalah 1,94-2,39 t/ha,
denganrata-rata 2,11 t/ha (Tabel 3). Varietas pembanding
Burangrang dan Anjasmoro memiliki daya hasil yang
melebihi rata-rata hasil semua galur, masing-masing 2,22
dan 2,17 t/ha. Apabila dibandingkan dengan varietas
Burangrang maupun Anjasmoro, hasil biji galur Aochi/
W.C.6.60 (2,36 t/ha) dan Aochi/W.C.6.62 (2,39 t/ha)
melebihi hasil kedua varietas pembanding tersebut. Hasil
tertinggi dimiliki oleh galur Aochi/W.C.6.62, mencapai
2,39 t/ha. Hasil tujuh galur yang lain di bawah rata-rata
hasil seluruh galur; dan lima galur memiliki rata-rata hasil
di atas semua galur. Adanya rentang hasil yang relatif
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sempit antara satu galur dengan galur lainnya
kemungkinan dikarenakan oleh latar belakang genetik
(tetua) tiap galur harapan yang hampir sama. Sebanyak
enam galur harapan terseleksi dari persilangan antara
galur ShrW.60 dengan IAC 100 serta G100H. Galur G100H
merupakan hasil seleksi persilangan antara dua galur
introduksi IAC 100 dengan Himeshirazu.

Nilai indeks lingkungan (lj) dari 12 lokasi beragam
dari -0,34 hingga 0,52 (Tabel 3). Indeks lingkungan
merupakan hasil rata-rata semua galur di suatu
lingkungan dikurangi dengan hasil rata-rata varietas di
semua lingkungan. Nilai [j berkaitan dengan tingkat
produktivitas suatu lingkungan, di mana indeks positif
dinilai sebagai lingkungan produktif dan indeks negatif
sebagai lingkungan marjinal. Dari 12 lokasi pengujian,
enam lokasi (L1, L2, L3, L4, L6, dan L11) di antaranya
kurang produktif dengan nilai Ij -0,22 hingga -0,42. Hal
ini sangat dipengaruhi oleh intensitas cekaman
kekeringan pada stadia kritis atau serangan hama
pengisap polong. Lokasi 5, 7, 8, 9, 10, dan 12 tergolong
produktif dengan indeks lingkungan berkisar antara
0,07-0,53. Dari empat lokasi yang produktif tersebut, Desa
Ngestiharjo (Lampung Tengah) dan Desa Sumbermulyo
(Bantul) tergolong paling produktif, dengan nilai indeks
lingkungan masing-masing 0,53 dan 0,51. Di Desa
Ngestiharjo, galur Aochi/W.C.6.62 memberikan hasil
tertinggi yang mencapai 3,16 t/ha, dengan rata-rata hasil
seluruh galur sebesar 2,62 t/ha. Sedangkan pada lokasi
Desa Sumbermulyo, rata-rata hasil kedelai adalah 2,63 t/
ha. Galur ShrW.60/G.100 H-154-131-36-78-1 memberikan
hasil tertinggi sebesar 2,95 t/ha. Sebaliknya, Pasuruan
(L2) memberikan hasil terendah (1,69 t/ha). Varietas
pembanding Burangrang mampu berproduksi tertinggi
pada lokasi yang kurang produktif ini, yaitu 2,03 t/ha.
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Tabel 3. Hasil 10 galur harapan kedelai dan dua varietas pembanding pada 12 lokasi, 2008.

Hasil biji (t/ha)

Galur
L1 12 L3 L4 LS L6 L7 L8 L9 L10 L1 L12 Rata2

Shr,W,60/G,100 H-21-16-33-9 147 193 229 169 190 152 273 264 210 198 165 213 2,00
Shr,W,60/IAC,100-36-47-45-16 220 18 184 171 203 169 297 287 240 19 165 221 211
Shr,W,60/IAC,100-37-4-46-17 368 +2,05 201 1,88 1,97°.1,39- '253' 294 ¢35 206" 1,05 °226" 2,04
Shr,W,60/IAC,100-37-4-47-18 #8407 2,13 200 1,95 CHK81T12,16 (2108 12687152, 31 .52 012,310 2,02
Shr,W,60/IAC,100-39-5-48-19 180 1,86 2,02 1,89 2,28: 205 ..2120.:2,20;,2/79:, 2471175 288 216
Shr,W,60/G,100 H-154-131-36-78-1 1.60...,::1,43. . ..1.51 125 202, 120 ..227 220295 249 176 271 1,95
Shr,W,60/G,100 H-136-42-160-33 1,76 165 148 1,20 205 095 235 233" 285 247 183" 272 197
Shr,W,60/G,100 H-154-131-36-78-2 174 1,43 15590143 1927 - 2,33 "2,41°52.91" 248 143287 - 1,94
Aochi/W,C,6,60 217 1.31 183 155 245:..265 272’ 2841286 272 224311 236
Aochi/W,C,6,62 233 1,57 1,94 181 280:.:257 251 248280 240: 234i:-3/16//|' 2,39
Burangrang 1,60 - 1,72 -246. 208 237 207 223 .237...2,63., 248  2.1% 289 222
Anjasmoro 228166 1B 984 234 246 240 233 231 216 1,72 265 217
Rata-rata 1,84 - 1,10 ,00% 1680 248511070, ‘245243, ::2,68: ) 2,3871i11,88:71:2,62!1252,11
Indeks lingkungan (lj) «0,27.:-041:2-0i22 4042 007 -034 034 - 032, :0562 022 -028 0,51
Sandi lokasi (L1 s/d L12) seperti padaTabel 1
Tabel 4. Analisis ragam model AMMI untuk hasil 12 galur kedelai pada 12 lingkungan, 2008.
SK db JK KT F hit P
Galur 11 3,10430 0,282209
Lokasi 11 17,6204 1,601860
Galur x lokasi 121 9,57429 0,079126
AMMI komponen 1 21 3,63590 0,173138 2,916 0,000
AMMI komponen 2 19 3,02968 0,159457 4,440 0,000
AMMI komponen 3 17, 1,76459 0,103799 5,806 0,000
AMMI komponen 4 15 0,609764 0,040650 3,728 0,000
G x L (residual) 49 0,534366
Total 143 30,2990

Stabilitas Hasil bersifat fleksibel dalam menangani model suatu gugus

Interaksi antara galur dengan lokasi nyata untuk hasil,
berarti galur tertentu akan tumbuh baik pada lingkungan/
lokasi tertentu, tetapi belum tentu baik bila ditanam pada
lingkungan yang lain. Analisis ragam gabungan dengan
model AMMI menunjukkan bahwa komponen yang
dapat dipertimbangkan dalam model analisis ragam
adalah komponen ke-1 sampai ke-4 (Tabel 4). Sebanyak
38% dari jumlah kuadrat interaksi dikontribusikan oleh
komponen IPCA1, sedangkan IPCA 2 dan IPCA 3
memberikan kontribusi keragaman pengaruh interaksi
masing-masing sebanyak 31% dan 18,4%.

Gauch dan Zobel (1990) mengemukakan bahwa
model AMMI merupakan model gabungan dari
pengaruh aditif pada analisis ragam dan pengaruh
multiplikatif pada analisis komponen utama. Bila
dibandingkan dengan model regresi, model ini
mempunyai keunggulan jika dilihat dari kemampuannya
mendekomposisi keragaman pengaruh interaksi dan

data, tetapi jika dilihat dari keakuratan pendugaan nilai
responsnya relatif sama dengan model regresi
(Sumertajaya 1998). Fleksibilitas dan kemampuan
mendekomposisi keragaman pengaruh interaksi model
AMMI lebih baik dari model regresi karena analisisnya
yang didasarkan pada AKU secara statistik mampu
memilah pengaruh interaksi atas komponen utama yang
bersifat ortogonal. Analisis dilakukan secara serempak
dengan menggunakan galur dan lokasi sekaligus, dan
bukan secara parsial antara galur pada setiap lingkungan
dengan indeks lingkungan seperti pada model regresi.
Analisis secara serempak seperti ini memungkinkan
pengaruh multiplikatif suatu lokasi turut terdeteksi dan
dapat diinterpretasikan, sedangkan penggunaan indeks
lingkungan gagal mengkaji pengaruh ini (Hadi dan
Sa’diyah 2004).

Biplot antara komponen utama 1 (IPCA 1) dan
komponen utama 2 (IPCA 2) untuk hasil galur harapan
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kedelai tersaji pada Gambar 1. Garis yang meng-
hubungkan galur ke titik pusat (0,0) memperlihatkan
keeratan hubungan antara galur dengan lingkungan.
Semakin pendek jarak yang menghubungkan galur
dengan titik pusat semakin tinggi tingkat kestabilan suatu
galur. Dari biplot tersebut terlihat bahwa galur-galur
kedelai yang diuji terpilah menjadi kelompok galur yang
stabil dan tidak stabil. Galur Shr.W.60/IAC.100-39-5-48-
19 teridentifikasi sebagai galur yang stabil (beradaptasi
luas), sedangkan sebelas galur lainnya tergolong tidak
stabil (beradaptasi spesifik lokasi). Selain berkategori
stabil, galur Shr.W.60/IAC.100-39-5-48-19 (2,16 t/ha) juga
memiliki hasil biji yang lebih tinggi daripada varietas
pembanding Anjasmoro (2,11 t/ha), dan daya hasilnya
hampir sama dengan varietas Burangrang. Sementara
itu, hasil tertinggi dimiliki oleh galur Aochi/W.C.6.62 (2,39
t/ha) yang beradaptasi spesifik lokasi.

Kasno et al. (2007) menyebutkan bahwa galur
spesifik lokasi berada di sekitar lengan yang beradaptasi
baik pada lingkungan yang ditunjukkan oleh lengan
tersebut (berinteraksi positif dengan lingkungan yang
bersangkutan), sedangkan interaksi negatif ditunjukkan
oleh kebalikan lengan. Berdasar hal tersebut, maka galur
3 (Shr.W.60/IAC.100-37-4-46-17) dan 4 (Shr.W.60/IAC.100-
37-4-47-18) sesuai dibudidayakan pada lokasi 2 (Desa
Arjawinangun, Kalipare, Malang). Sebaliknya, galur
tersebut memberikan hasil yang kurang baik pada lokasi
5 (Desa Kedung Uneng, Bangsal, Mojokerto). Galur 1
dan 2 berinteraksi positif dengan lokasi 3, namun
berinteraksi negatif dengan lokasi 12, dan seterusnya.

Interaksi galur x lingkungan menyebabkan kesulitan
dalam pemilihan galur terbaik di lintas lokasi. Metode
AMMI dapat digunakan sebagai tolok ukur/seleksi
pemilihan galur kedelai yang stabil sekaligus berdaya
hasil tinggi yang akan diusulkan sebagai varietas unggul
baru. Ketersediaan varietas kedelai yang berdaya hasil
tinggi dan stabil pada berbagai lokasi dinilai penting
dikembangkan di berbagai sentra produksi kedelai.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Galur Shr.W.60/IAC.100-39-5-48-19 teridentifikasi
sebagai galur yang stabil (beradaptasi luas), berdaya
hasil lebih tinggi daripada varietas pembanding
Anjasmoro, dan setara dengan varietas Burangrang.

2. Galur Aochi/W.C.6.62 yang berdaya hasil paling tinggi
di antara semua galur, beradaptasi spesifik lokasi.

3. Galur Shr.W.60/IAC.100-39-5-48-19 yang hanya
berdaya hasil rendah pada satu lokasi berpeluang
diusulkan untuk dilepas 'sebagai varietas unggul
kedelai berdaya hasil tinggi.
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Gambar 1. Biplotantara IPCA 1 dan IPCA 2, 12 galur (angka dengan
bulatan dibawah) dan 12 lingkungan (angka tanpa
bulatan).
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